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ABSTRACT

The focus of this research is the crucial role of administrative staff in
managing insurance claims at hospitals. Administrative staff are
responsible for ensuring that patient claim documents are complete. The
aim of this research is to determine the roles and responsibilities of
administrative staff in the insurance claim process at Hospital X. In-
depth interviews with administrative staff and analysis of patient visit
data over one year were used in this research. The research results show
that administrative staff are very important in collecting medical
documents, filling out claim forms, and verifying data. This research also
found that many issues in claims management affect the effectiveness of
the claims process. According to this research, enhancing the capacity
and training of administrative staff is crucial for improving the efficiency
of the claims process and patient satisfaction. This research provides
insights for hospital management to ensure patient rights and optimize
healthcare services.

Keywords: Administrative Staff, Hospital, Patient Documents,
Contractor.

ABSTRAK

Fokus penelitian ini adalah peran staf administrasi yang sangat penting
dalam mengelola klaim asuransi di rumah sakit. Staf administrasi
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa dokumen klaim pasien
lengkap. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan peran dan
tanggung jawab staf administrasi dalam proses klaim asuransi di Rumah
Sakit X. Wawancara mendalam dengan staf administrasi dan analisis data
kunjungan pasien selama satu tahun digunakan dalam penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan administrasi sangat
penting dalam mengumpulkan dokumen medis, mengisi formulir klaim,
dan verifikasi data. Penelitian ini juga menemukan bahwa banyak
masalah dalam pengelolaan klaim memengaruhi seberapa efektif proses
klaim. Menurut penelitian ini, meningkatkan kapasitas dan pelatihan staf
administrasi sangat penting untuk meningkatkan efisiensi proses klaim
dan kepuasan pasien. Penelitian ini memberikan wawasan bagi
manajemen rumah sakit untuk memastikan hak pasien dan
mengoptimalkan layanan kesehatan.

Kata kunci: Staf Administrasi, Rumah Sakit, Dokumen Pasien,
Kontraktor.
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan menjelaskan bahwa
setiap orang berhak atas kesehatan. Hak ini mencakup akses ke perawatan medis berkualitas tinggi,
termasuk perawatan rumah sakit (1). Karena pentingnya jaminan sosial dalam hal pembiayaan
kesehatan, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian mengatur
penyelenggaraan asuransi di Indonesia, termasuk asuransi kesehatan, yang merupakan komponen
penting dari sistem pembiayaan kesehatan. Baik regulasi kesehatan maupun perasuransian berkorelasi
satu sama lain untuk memastikan bahwa orang memiliki layanan kesehatan yang layak dan pembiayaan
yang cukup.

Kedua undang-undang tersebut harus diterapkan dengan hati-hati di lapangan, terutama di fasilitas
kesehatan seperti rumah sakit. Sebagai penyedia layanan, rumah sakit bertanggung jawab untuk
memastikan proses administrasi klaim berjalan lancar agar pasien, termasuk pasien kontraktor asuransi,
dapat memperoleh haknya atas biaya kesehatan. Sangat penting bagi proses ini bahwa dokumen klaim
lengkap dan akurat. Dokumen yang tidak lengkap atau tidak akurat dapat menghambat pencairan klaim,
yang pada akhirnya dapat merugikan pasien dan membebani rumah sakit (2).

Staf administrasi rumah sakit sangat penting dalam sistem kesehatan Indonesia, terutama dalam
memastikan dokumen pasien asuransi kontraktor lengkap. Dalam proses klaim asuransi, dokumen yang
lengkap dan akurat sangat penting, karena berpengaruh pada kualitas layanan yang diterima pasien.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2021) menemukan bahwa ketidaklengkapan dokumen
dapat menyebabkan proses klaim tertunda, yang pada gilirannya dapat mengurangi kepuasan pasien dan
reputasi rumah sakit (3). Formulir pendaftaran, rekam medis, dan dokumen asuransi adalah semua
dokumen penting yang dikelola dan diverifikasi oleh staf administrasi. Untuk memastikan bahwa semua
dokumen yang diperlukan telah disiapkan dengan benar, mereka harus memahami secara mendalam
kebijakan asuransi dan prosedur rumah sakit. Hal ini sejalan dengan penelitian Prasetyo dan Rahmawati
(2020), yang menemukan bahwa memberikan pelatihan dan pemahaman yang baik tentang prosedur
administrasi dapat membantu pasien mengelola dokumen mereka dengan lebih efisien (4).

Selain itu, staf administrasi juga bertanggung jawab untuk berkomunikasi dengan pasien dan
pihak asuransi untuk mengatasi masalah yang mungkin muncul terkait kelengkapan dokumen.
Penelitian oleh Hidayati et al. (2022) menemukan bahwa komunikasi yang efektif antara staf
administrasi dan pasien dapat mengurangi kesalahan dalam pengisian dokumen dan mempercepat proses
klaim (5). Oleh karena itu, rumah sakit harus memberikan pelatihan yang memadai kepada staf
administrasi agar mereka dapat melakukan pekerjaan mereka dengan baik.

Pengelolaan klaim pasien asuransi kontraktor adalah salah satu aspek administrasi yang paling
kompleks di Rumah Sakit X. Pasien asuransi seringkali memiliki skema pertanggungan yang berbeda,
yang membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang polis asuransi dan aturan klaim yang berlaku.
Staf administrasi rumah sakit menjadi sangat penting dalam hal ini. Mereka adalah pihak pertama yang
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua dokumen yang diperlukan untuk klaim pasien
asuransi kontraktor telah dilengkapi dan diungkapkan secara lengkap dan akurat. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mempelajari peran staf administrasi di Bagian Administrasi Rumah Sakit X dalam
memastikan bahwa dokumen klaim pasien asuransi kontraktor lengkap. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menemukan masalah yang ada dan menyarankan cara untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses klaim (6). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kendala yang dihadapi
dalam kelengkapan dokumen klaim asuransi pasien di Rumah Sakit X, serta menganalisis peran staf
administrasi dalam menangani masalah tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi proses klaim, seperti kurangnya pemahaman pasien, perbedaan
kebijakan antar perusahaan asuransi, dan kompleksitas administrasi. Selain itu, penelitian ini ditujukan
untuk merumuskan upaya perbaikan melalui pelatihan staf, penguatan sistem informasi, dan
peningkatan komunikasi antara rumah sakit dan perusahaan asuransi guna mendukung kelancaran
proses klaim dan meningkatkan kepuasan pasien.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif
dipilih karena penelitian ini ingin memahami secara mendalam fenomena peran staf administrasi,
kendala yang dihadapi, dan upaya penyelesaiannya dalam konteks nyata di Rumah Sakit X. Dengan
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan pemeriksaan dokumen tahun sebelumnya di
bagian administrasi Rumah Sakit X, pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik mengenai peran staf administrasi dalam memastikan kelengkapan
dokumen klaim pasien asuransi kontraktor

Jenis Penelitian

Untuk memahami fenomena yang terjadi di Rumah Sakit X secara menyeluruh, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.

Waktu dan Tempat Penelitian

Studi ini dilakukan di salah satu Rumah Sakit yang berada di Kota Bandung, Jawa Barat.
Penelitian dilaksanakan dari 12 Maret hingga 13 Mei 2024. Waktu penelitian yang ditentukan
memungkinkan peneliti mewawancarai karyawan dan mengumpulkan informasi penting.

Target/Subjek Penelitian

Target/subjek penelitian adalah kontraktor asuransi, staf administrasi, dan kepala ruangan
administrasi di Rumah Sakit X. Dengan metode observasi pengumpulan data dan wawancara secara
langsung.

Prosedur

Penelitian dilakukan dengan cara berikut:
1. Persiapan: Menemukan informan penting dan mengatur wawancara serta observasi
pengumpulan data secara langsung
2. Pengumpulan Data: Melakukan wawancara dengan karyawan administrasi dan kepala ruangan
administrasi Rumah Sakit X, selain itu juga di lakukan observasi untuk mengumpulkan
informasi dari dokumen yang tersedia di sana.
3. Analisis Data: Pola dan tema yang relevan ditemukan dengan menganalisis data kualitatif.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data Sekunder: Data yang sudah tersedia di Rumah Sakit X dari Januari — desember 2024.
2. Data Primer: Data yang diperoleh melalui wawancara dengan staf administrasi dan kepala
ruangan administrasi.

Teknik Analisis Data

Analisis tematik akan diterapkan pada data yang telah dikumpulkan dan juga menggunakan
rumus slovin untuk menentukan sampling dari populasi. Populasi diperoleh dari data rumah sakit x tahun
2024 dengan jumlah populasi 35, dan sampel berjumlah 3. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan
rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel yang representatif dari populasi yang diteliti. Rumus ini
memungkinkan peneliti untuk menghitung jumlah responden yang diperlukan dengan mempertimbangkan
tingkat kesalahan yang dapat diterima. Dengan menggunakan rumus Slovin, kami dapat memastikan
bahwa sampel yang diambil mencerminkan karakteristik populasi secara akurat, sehingga hasil penelitian
dapat diandalkan dan valid.

Rumus Slovin dinyatakan sebagai berikut:
N

n:—
1+ N x (e)?

di mana:
¢ n adalah ukuran sampel yang diperlukan,
¢ N adalah ukuran populasi,
e ¢ adalah margin of error yang diinginkan.
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Dengan menggunakan rumus slovin, diketahui bahwa jumlah kontraktor di Rumah Sakit X ada 35
Kontraktor, dari 35 jumlah kontraktor bisa di hitung jumlah sample yang akan di teliti menggunakan rumus
slovin, sebagai berikut:

n=——>___ -3 5dibulatkan menjadi 3
1 + 35 x (0,05)2

dengan:

N=35

e = 5% atau 0,05.
Maka diperoleh jumlah sampel yang akan di teliti adalah 3 dari jumlah populasi kontraktor 35.

Penelitian ini akan menyelidiki secara menyeluruh distribusi kunjungan pasien kontraktor di Rumah
Sakit X dari Januari hingga Desember 2024. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami pola
kunjungan pasien, yang dapat memberikan wawasan penting bagi manajemen rumah sakit tentang cara
yang lebih efisien untuk mengatur sumber daya dan layanan kesehatan

HASIL

Analisis Distribusi Kunjungan Pasien Asuransi Kontraktor di Rumah Sakit X periode Januari —
Desember 2024

Distribusi Kunjungan Pasien
Kontraktor Tahun 2024

HJasa Raharja H@Admedika M Pertamina Bina Medika

Gambar 1. Distribusi Kunjungan Pasien Kontraktor

Selama periode Januari hingga Desember 2024, Rumah Sakit X mencatat total 608 pasien dengan
jaminan asuransi kontraktor dari ketiga sampel kontraktor, yakni Jasa Raharja, Admedika dan Pertamina
Bina Medika.

Menggunakan rumus sebagai berikut:

o Jumlah kunjungan kontraktor tertentu
Persentase Distribusi Kontraktor = ( _ )x 100
Jumlah total kunjungan

a. Jasa Raharja
2 x100% = 16%
b. Admedika
267

c. Pertamina Bina Medika

% x100% = 40%
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Analisis Pola atau Kecenderungan (Tren) Data Bulanan Dalam Periode Waktu Januari —
Desember 2024

Laporan ini akan menganalisis secara menyeluruh pola atau kecenderungan (tren) dalam data bulanan
yang dikumpulkan selama tahun 2024. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menemukan perubahan dan
pergeseran dalam data, serta elemen yang mungkin mempengaruhi pola tersebut. Variabel yang relevan
termasuk jumlah kunjungan pasien dalam kurun waktu 1 tahun. Peneliti akan menggambarkan tren
bulanan yang signifikan, termasuk periode puncak dan penurunan kunjungan, dengan menggunakan
metode analisis statistik dan visualisasi data menggunakan rumus:

Nilai periode akhir — Nilai periode awal

Persentase Perubahan = ( Nilai periode awal )x 100
Dari rumus di atas, maka menghasilkan data sebagai berikut
Tabel 1. Tren Kunjungan Pasien
Bulan Jenis Kontraktor
Jasa Raharja Admedika Pertamina Bina Medika
Januari 11 15 0
Februari 6 17 0
Maret 2 12 0
April 0 3 14
Mei 12 33 17
Juni 6 17 35
Juli 9 39 43
Agustus 18 52 12
September 7 22 17
Oktober 4 19 23
November 6 16 28
Desember 6 10 37
Total 86 255 226

Peran Staf Administrasi dalam kelengkapan dokumen pasien

Dalam memastikan kelengkapan dokumen pasien asuransi kontraktor, maka staf administrasi perlu
memahami terkait:

Kelengkapan data pasien

Verifikasi data awal

Pengumpulan dan pengecekan dokumen medis
Koordinasi antara bagian tim medis dan administrasi
Pengisian formular klaim asuransi

oo o

PEMBAHASAN

Hasil Analisis Distribusi Kunjungan Pasien Asuransi Kontraktor di Rumah Sakit X periode
Januari — Desember 2024

Selama satu tahun pada tahun 2024 penelitian ini akan menganalisis pola atau kecenderungan (tren)
dalam data bulanan. Dengan melakukan analisis ini, peneliti berharap dapat menemukan perubahan
pesentase bulanan yang dapat mempengaruhi perubahan tersebut. Hasil analisis ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan pasien dan membantu proses pengambilan keputusan strategis
di Rumah Sakit X. Data di atas menunjukkan fluktuasi satu tahun yang signifikan, mencerminkan
dinamika aktivitas penggunaan layanan kesehatan oleh pasien kontraktor. Puncak kunjungan tertinggi
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yakni kontraktor Admedika dengan persentase kunjungan sebesar 44% dalam 1 tahun dengan 267
kunjungan, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor musiman atau kampanye kesehatan tertentu dari
perusahaan kontraktor. Sebaliknya, kunjungan terendah yakni kontraktor Jasa Raharja dengan persentase
kunjungan 16% dengan 97 kunjungan dalam 1 tahun pada tahun 2024

Hasil Analisis Pola atau Kecenderungan (Tren) Data Bulanan Dalam Periode Waktu Januari —
Desember 2024

Berdasarkan Tabel 1, dapat diamati pola kunjungan pasien yang bervariasi untuk masing-masing
jenis kontraktor sepanjang tahun 2024:

a. Tren Kunjungan Pasien Jasa Raharja
Ada variasi yang signifikan dalam jumlah kunjungan pasien Jasa Raharja. Dimulai dengan
sebelas kunjungan pada Januari, jumlah kunjungan turun drastis hingga tidak ada kunjungan
sama sekali pada April, yang merupakan titik terendah. Kemudian terjadi peningkatan lagi,
mencapai puncaknya pada bulan Agustus dengan 18 kunjungan. Di antara ketiga kontraktor,
Jasa Raharja memiliki jumlah kunjungan terendah—=86 kunjungan—meskipun ada peningkatan
beberapa bulan terakhir. Pola ini menunjukkan bahwa jumlah klaim Jasa Raharja cenderung
tidak stabil, jadi staf administrasi harus waspada terhadap persyaratan khusus yang mungkin
berubah atau insidensial.

b. Tren Kunjungan Pasien Admedika
Secara keseluruhan, Admedika memiliki jumlah kunjungan tertinggi (255 kunjungan).
Meskipun ada variasi setiap bulan, tren umumnya meningkat dari Januari (15 kunjungan) hingga
mencapai puncak di Agustus (52 kunjungan), sebelum sedikit menurun di bulan-bulan terakhir.
Kunjungan medis yang terus-menerus yang tinggi ini menunjukkan bahwa karyawan
administrasi harus mampu menangani jumlah klaim yang signifikan dengan fokus pada akurasi
dan kecepatan untuk mencegah penumpukan pekerjaan.

c. Tren Kunjungan Pasien Pertamina Bina Medika
Ada pola menarik dalam kunjungan pasien Pertamina Bina Medika. Dari Januari hingga Maret,
tidak ada kunjungan sama sekali dikarenakan proses kerjasama yang di lanjutkan dan memakan
beberapa bulan dalam proses perpanjangan kerjasama antara pihak rumah sakit dan
kontraktormya. Kemudian meningkat secara signifikan pada April, dengan empat belas
kunjungan, dan mencapai puncaknya pada Juli, dengan empat puluh tiga kunjungan, sebelum
kembali ke puncaknya pada Desember, dengan 37 kunjungan. Meskipun jumlah kunjungan
Pertamina Bina Medika lebih sedikit daripada Admedika (226 kunjungan), peningkatan
kunjungan dari jumlah nol menunjukkan adanya kerja sama baru atau peningkatan layanan yang
signifikan. Staf administrasi harus menyesuaikan diri dengan perubahan cepat ini dan
memahami persyaratan klaim yang mungkin berbeda dari persyaratan kontraktor lama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan administrasi di Rumah Sakit
X perlu meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola klaim dan menyesuaikan diri dengan
perubahan dalam jumlah kunjungan dan persyaratan kontraktor.

Hasil Wawancara dengan Staf dan Kepala Bagian Administrasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf administrasi rumah sakit di rumah sakit x yang menyangkut
terkait peran staf administrasi dalam kelengkapan dokumen pasien asuransi kontraktor adalah sebagai
berikut:

1. Kelangkapan Data Pasien

Staff administrasi rumah sakit sangat penting untuk memastikan dokumen klaim pasien asuransi
kontraktor lengkap dan akurat. Kecepatan dan keberhasilan proses klaim ini secara langsung
berdampak pada kelancaran operasional rumah sakit dan kepuasan pasien. beberapa elemen
penting dari pekerjaan mereka:

2. Verifikasi Data Awal
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Saat pendaftaran, staf administrasi bertanggung jawab untuk memverifikasi data pasien dan

informasi asuransi kontraktor. Ini termasuk Lihat kartu asuransi untuk memastikan identitas

pasien, memeriksa masa berlaku asuransi pasien dan jenis cakupannya, memeriksa apakah

pasien terdaftar sebagai pekerja atau tanggungan kontraktor yang bersangkutan(Weningsih &

Kristina, 2013). Data yang di perlukan ialah:

Identitas pasien

Identitas wali pasien

Surat jaminan kepada kontraktor penanggung

Surat santunan kepada kontraktor penanggung

Invoice atau rincian

. Kartu asuransi kesehatan

3. Pengumpulan dan Pengecekan Dokumen Medis
Setelah pasien menerima layanan, staf administrasi bertanggung jawab untuk mengumpulkan
dan mengecek semua dokumen medis yang diperlukan untuk klaim, termasuk ringkasan medis
atau ringkasan pulang, laporan tindakan atau operasi, hasil penunjang Medis: Meliputi hasil
laboratorium, radiologi, dan pemeriksaan penunjang lainnya yang terkait surat rujukan (jika
diperlukan, salinan resep dan bukti pemberian obat: untuk klaim obat-obatan.

4. Koordinasi Bagian Tim Medis dan Keuangan
Tim medis dan staf keuangan atau penagihan berkomunikasi melalui koordinasi dengan staf
administrasi medis dan keuangan. Seringkali, mereka harus bekerja sama untuk meminta
kelengkapan data medis yang mungkin terlewatkan, diagnosis yang tidak jelas atau tindakan
yang tidak jelas Pastikan kode diagnosis atau tindakan sesuai dengan ketentuan asuransi.

5. Pengisian Formulir Klaim Asuransi
Sangat penting untuk mengisi formulir klaim asuransi dengan benar dan lengkap sesuai
dengan data medis dan ketentuan polis. Sekecil kesalahan dalam pengisian formulir
dapat menyebabkan klaim ditunda atau ditolak .

e Ao o

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bagian Administrasi, beliau mengatakan:

“Staf administrasi rumah sakit tidak hanya menangani klaim asuransi, tetapi juga memainkan peran
penting dalam operasional rumah sakit. Mereka membantu manajemen, pasien, dan tim medis
berkomunikasi, memastikan bahwa semua aspek administrasi berjalan lancar. Karena itu, karyawan
medis dapat fokus pada perawatan pasien, dan staf administrasi meningkatkan efisiensi operasional dan
kualitas pelayanan, yang pada akhirnya menghasilkan pasien yang lebih puas. Peran mereka tidak dapat
diabaikan karena sangat penting.”

Berdasarkan dan pembahasan di atas, Dalam penelitian ini, rumus Slovin digunakan untuk
menentukan ukuran sampel representatif dari populasi kontraktor di Rumah Sakit X, yang terdiri dari
35 kontraktor, dengan margin kesalahan 5%. Tiga responden diperoleh sebagai ukuran sampel yang
diperlukan. Rumah Sakit X menerima 608 pasien dengan asuransi dari tiga kontraktor pada tahun 2024.
Kunjungan tertinggi dicatat oleh Admedika pada 44%, diikuti oleh Pertamina Bina Medika pada 40%
dan Jasa Raharja pada 16%. Bagaimana pasien menggunakan layanan kesehatan ditunjukkan oleh
fluktuasi kunjungan. Analisis tren bulanan menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam jumlah
kunjungan pasien yang dilakukan oleh masing-masing kontraktor. Pada bulan April, Jasa Raharja
mengalami penurunan yang signifikan, sementara Admedika menunjukkan peningkatan yang konsisten.
Hingga Maret, Pertamina Bina Medika tidak melakukan kunjungan apa pun; namun, kunjungan tersebut
meningkat pesat pada bulan-bulan berikutnya.

Staf administrasi bertanggung jawab atas kelengkapan dokumen klaim asuransi, yang
berdampak pada kelancaran operasional rumah sakit dan kepuasan pasien. Staf administrasi juga
meningkatkan efisiensi operasional dan berfungsi sebagai penghubung antara manajemen, pasien, dan
tim medis. Hasil analisis diharapkan dapat membantu manajemen rumah sakit mengatur sumber daya
dan layanan kesehatan dengan lebih efisien dan meningkatkan layanan kesehatan pasien.
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KESIMPULAN

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam kelengkapan
dokumen klaim asuransi pasien di Rumah Sakit X. Masalah ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman
pasien dan perbedaan kebijakan antar perusahaan asuransi. Staf administrasi memiliki peran penting
dalam memverifikasi dan melengkapi dokumen, namun mereka juga menghadapi tantangan seperti
kompleksitas aturan klaim dan risiko kesalahan administrasi. Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan
bagi staf, peningkatan sistem informasi, serta komunikasi yang lebih baik antara rumah sakit dan
perusahaan asuransi agar proses klaim berjalan lancar dan kepuasan pasien meningkat.

SARAN

Hasil penelitian tentang pengelolaan dokumen klaim asuransi pasien di Rumah Sakit X
menunjukkan bahwa rumah sakit harus memberi pasien lebih banyak informasi tentang dokumen yang
diperlukan untuk mengajukan klaim. Selain itu, proses klaim harus disederhanakan untuk mengurangi
tanggung jawab manajemen, dan umpan balik dari pasien dan karyawan harus dikumpulkan untuk
menentukan area yang perlu diperbaiki. Terakhir, membangun kerja sama yang lebih baik dengan
perusahaan asuransi akan memastikan bahwa persyaratan dan prosedur dipahami dengan lebih baik,
yang pada gilirannya akan meningkatkan efisiensi dan kepuasan pasien selama proses klaim asuransi.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih baik tentang pola kunjungan dan penggunaan layanan
kesehatan di Rumah Sakit X, penelitian selanjutnya harus melibatkan lebih banyak kontraktor dan
pasien. Ini akan memungkinkan untuk mempertimbangkan untuk melakukan analisis kualitatif yang
lebih mendalam, seperti wawancara dengan pasien dan staf medis, untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pasien untuk memilih kontraktor.
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